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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil pembelajaran tembang dolanan dengan 

menggunakan pendekatan SAVI di Sekolah Dasa Negeri Pendemsari, 

sebagai berikut:  

 Pembelajaran dilaksanakan secara daring dan luring 

mengingat penelitian ini dilaksanakan pada kondisi pandemik covid-19. 

Menggunakan pendekatan SAVI yang merupakan salah satu alternatif 

untuk memeberikan solusi menginggat keberadaan tembang dolanan 

tergeser oleh kemajuan zaman dan teknologi seperti salah satunya gadget, 

sehingga semakin ditinggalkan. Materi yang diajarkan meliputi: 1) 

Pengertian tembang dolanan, 2) Ciri-ciri tembang dolanan, 3) Notasi 

tembang dolanan, 4) Mengartikan tembang dolanan, dan 5) Menyanyikan 

tembang dolanan. Dalam implementasi pembelajarannya menggunakan 

metode pembelajaran ceramah, drill, imitasi dan demontrasi. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah siswa mampu 

mengikuti, memahami dan merelisasikan dalam praktik terhadap materi 

pembelajaran tersebut dengan menggunakan pendekatan SAVI dengan 

baik. Mengenai hasil nilai-nilai positif yang dapat diperoleh dari 

pembelajaran tembang dolanan tersebut adalah tercermin pada sikap dan
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perilaku siswa mengenai nilai-nilai solidritas, toleransi, gotong royong, 

etika sosial, serta kebijaksanaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang didapat, maka 

dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Hendaknya penggunaan metode pembelajaran dalam pembelajaran 

tembang dolanan untuk anak-anak terus dikembangkan dengan 

mengikuti perkembangan zaman agar dikemudian hari keberadaan 

tembang dolanan tersebut tidak hilang seiring dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

bagi para guru dalam penggunaan metode pada pembelajaran 

tembang dolanan. 

3. Seyogyanya para guru selalu aktif dan kreatif untuk mengembangkan 

metode pembelajaran tembang dolanan. 
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